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BAB III


PROSEDUR PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena berfokus pada pemahaman mendalam terhadap proses dan Manajemen kepala sekolah dalam Mewujudkan Budaya Sekolah berbasis kearifan lokal Panca Waluya di SDN 1 Bojong Timur dan SDN 2 Bojong Timur Kabupaten Purwakarta. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menggali makna, nilai, dan pola tindakan melalui perspektif subjek yang terlibat secara langsung dalam konteks sosial sekolah. Penelitian kualitatif juga dipilih karena relevan untuk mengkaji fenomena yang bersifat kompleks, kontekstual, serta membutuhkan interpretasi subjektif berdasarkan situasi lapangan.
B. Metode Penelitian
Metode yang digunakan adalah deskriptif-analitis dengan desain studi kasus. Penelitian deskriptif bertujuan memaparkan kondisi aktual terkait Manajemen dalam pengembangan budaya sekolah, sedangkan pendekatan analitis digunakan untuk menafsirkan temuan lapangan melalui proses reduksi, kategorisasi, dan analisis tematik. Desain studi kasus dipilih karena penelitian berfokus pada dua sekolah tertentu (SDN 1 Bojong Timur dan SDN 2 Bojong Timur) sebagai unit analisis, sehingga hasil penelitian menggambarkan realitas empiris yang spesifik dan mendalam pada konteks sosial berlatar budaya Panca Waluya.
C. Teknik dan Instumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang valid dan mendalam, digunakan beberapa teknik berikut: 
a. Wawancara mendalam (In-Depth Interview)
Wawancara pada penelitian ini berguna untuk mengetahui dan mencari informasi secara mendalam tentang masalah manajemen kepala sekolah dalam mewujudkan budaya sekolah berbasis kearifan lokal panca waluya. Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara secara langsung dengan kepala sekolah, guru dan siswa untuk memperoleh informasi tentang proses manajemen kepala sekolah.46

b. Observasi (Observation)
Observasi yang di lakukan dalam penelitian ini yakni mengamati dan mengobservasi tentang manajemen kepala sekolah dalam mewujudkan budaya sekolah berbasis kearifan lokal panca waluya. Peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas proses belajar mengajar, lingkungan sekolah, ruang-ruang kelas, serta sarana pendukung lain yang berhubungan dengan perwujudan budaya sekolah berbasis kearifan lokal panca waluya.
c. Studi Dokumentasi (Documentation Study)
Studi dokumentasi pada penelitian ini untuk memberikan gambaran tentang kegiatan wawancara dan observasi yang di lakukan peneliti dan kegiatan-kegiatan pembiasaan budaya sekolah berbasis kearifan lokal panca waluya. Meliputi pengumpulan data dari dokumen resmi sekolah seperti perencanaan, visi-misi, kurikulum sekolah, dokumen program pembiasaan, laporan kegiatan, arsip rapat, serta notulensi rapat.
d. Triangulasi Sumber dan Teknik
Triangulasi sumber merupakan proses membandingkan dan menggabungkan berbagai sumber data untuk memahami fenomena yang diteliti secara lebih mendalam dan menyeluruh. Disini peneliti menggunakan berbagai sumber informasi dari orang atau pihak yang berbeda dengan melakukan wawancara pada siswa, guru (kelas dan mata pelajaran) dan kepala sekolah. Ini dilakukan untuk melihat perspektif yang berbeda tentang bagaimana budaya sekolah berbasis kearifan lokal panca waluya dilaksanakan. Selain itu peneliti juga melakukan triangulasi teknik yang berarti penulis membandingkan hasil wawancara dengan observasi dan studi dokumentasi agar terjaga kebenaran dan validitasnya. 
2. Instrumen Penelitian
a. Kisi-kisi Penelitian
Tabel 3.1 Kisi-kisi Penelitian
	No
	Fokus Penelitian
	Indikator
	Sumber Data
	Teknik

	1
	Perencanaan budaya sekolah berbasis Panca Waluya
	1. Landasan 
2. Tujuan 
3. Materi 
4. Program
	· Kepala sekolah (KS)
· Guru (G)
· Siswa (S)
	Wawancara, Dokumentasi

	2
	Pengorganisasian  budaya sekolah berbasis Panca Waluya
	1. Struktur Organisasi 
2. Pembagian tugas 
3. Perincian Tugas 
4. SOP
	· Kepala sekolah (KS)
· Guru (G)

	Wawancara, Observasi

	3
	Pelaksanaan  budaya sekolah berbasis Panca Waluya
	1. Rencana tindakan 
2. Koordinasi 
3. Pelaksanaan program
4. Pengendalian
	· Kepala sekolah (KS)
· Guru (G)
· Siswa (S)
	Observasi, Wawancara

	4
	Pengawasan  budaya sekolah berbasis Panca Waluya
	1. Teknik Pengawasan 
2. Hasil Evaluasi 
3. Analisis 
4. Tindak lanjut
	· Kepala sekolah (KS)
· Guru (G)
· Siswa (S)
	Dokumentasi, Wawancara



b. Pedoman Wawancara
Tabel 3.2 Pedoman Wawancara
	Fokus
	Indikator Penelitian
	Daftar Pertanyaan Wawancara
	Sumber Informasi

	Perencanaan
	Landasan
	Landasan kebijakan apa saja yang menjadi pijakan formal dalam menyusun perencanaan budaya sekolah ini?
	KS

	
	
	Apa filosofi utama dari Panca Waluya yang paling mendasari visi sekolah dalam membentuk karakter siswa?
	G

	
	Tujuan
	Apa target utama yang ingin dicapai sekolah melalui budaya Panca Waluya ini?
	KS

	
	
	Apa Target utama yang ingin dicapai sebagai guru melalui budaya sekolah Panca Waluya ini?
	G

	
	Materi
	Apa saja poin-poin utama yang termuat dalam materi Panca Waluya yang diterapkan di sekolah ini?
	G

	
	
	Apakah kamu dilibatkan dalam membuat program pembiasaan Panca Waluya di sekolah ini?
	S

	
	Program
	Apa saja program rencana jangka panjang dan jangka pendek yang berkaitan dengan budaya sekolah berbasis Panca Waluya di sekolah ini?
	KS

	
	
	Rencana program apa saja yang diterapkan di kelas untuk budaya sekolah Panca Waluya ini? 
	G

	Pengorganisasian
	Struktur Organisasi
	Bagaimana struktur organisasi khusus yang dibentuk sekolah untuk mengawal implementasi budaya sekolah berbasis Panca Waluya?
	KS

	
	
	Apakah ada unit kerja atau tim khusus (misalnya Tim Pengembang Budaya Sekolah) yang bertanggung jawab langsung atas pilar-pilar Panca Waluya?
	G

	
	Pembagian tugas
	Bagaimana pembagian peran antara kepala sekolah, koordinator tim, guru, hingga tenaga kependidikan dalam menjalankan nilai-nilai Panca Waluya?
	KS

	
	Perincian Tugas
	Apa saja tugas pokok dan fungsi (Tupoksi) utama dari pembagian peran tersebut?
	KS

	
	
	Apakah Bapak/Ibu memahami tugas dan pokok fungsi dalam budaya sekolah berbasis kearifan lokal Panca Waluya ini?
	G

	
	SOP
	Apakah sudah tersedia dokumen SOP tertulis untuk aktivitas rutin yang berbasis Panca Waluya (misal: SOP pembiasaan budaya sekolah, SOP pendidikan karakter, SOP pelestarian lingkungan, atau SOP penanganan masalah mental siswa)?
	KS

	
	
	Bagaimana alur koordinasi yang harus dilakukan jika ditemukan hambatan dalam pelaksanaan program di lapangan?
	G

	Pelaksanaan
	Rencana tindakan
	Bagaimana langkah-langkah awal (tahapan aksi) yang dilakukan sekolah untuk memulai internalisasi budaya Panca Waluya kepada seluruh warga sekolah?
	KS

	
	
	Bagaimana proses pelibatan guru dalam penyusunan program kerja sekolah yang berbasis nilai Panca Waluya?
	G

	
	
	Apakah kalian tahu bahwa ada kegiatan khusus setiap harinya (seperti Tujuh Poe Atikan) yang sudah direncanakan sekolah?
	S

	
	Koordinasi
	Bagaimana pola komunikasi yang Bapak/Ibu bangun agar nilai Panca Waluya dapat dipahami secara seragam oleh guru, tenaga kependidikan, hingga penjaga sekolah?
	KS

	
	
	Apakah terdapat pertemuan rutin (rapat dinas atau sharing session) khusus untuk membahas kendala guru dalam menerapkan budaya sekolah?
	G

	
	
	Apakah kalian merasa mudah untuk bertanya atau berkomunikasi dengan guru/kepala sekolah jika ada kendala dalam melaksanakan budaya sekolah?
	S

	
	Pelaksanaan program
	Inovasi konkret apa yang Bapak/Ibu munculkan untuk menonjolkan ciri khas Panca Waluya di sekolah ini (misal: inovasi di kebun sekolah atau pengelolaan SDM)?
	KS

	
	
	Bagaimana bentuk dukungan nyata (sarana, prasarana, atau motivasi) yang diberikan Kepala Sekolah saat Bapak/Ibu guru menjalankan program budaya di kelas?
	G

	
	
	Kegiatan apa saja yang rutin kalian lakukan di sekolah yang mencerminkan nilai Panca Waluya (misal: tatanen, shalat berjamaah, atau menggunakan bahasa Sunda yang lemes)? 
	S

	
	Pengendalian
	Bagaimana cara Kepala Sekolah melakukan supervisi atau pemantauan terhadap pelaksanaan budaya sekolah yang Bapak/Ibu jalankan?
	G

	
	
	Metode supervisi seperti apa yang Bapak/Ibu gunakan untuk memantau bahwa nilai-nilai Panca Waluya benar-benar diterapkan di kelas maupun di luar kelas?
	KS

	
	
	Apa yang dilakukan pihak sekolah jika ada siswa yang tidak mengikuti aturan budaya sekolah atau berperilaku tidak sesuai dengan nilai Panca Waluya?
	S

	Pengawasan
	Teknik Pengawasan
	Apa saja teknik pengawasan yang Bapak/Ibu gunakan untuk memantau internalisasi nilai Panca Waluya (misal: kunjungan kelas, observasi lapangan di kebun, atau pengecekan dokumen pembiasaan)?
	KS

	
	
	Apakah Kepala Sekolah menggunakan instrumen atau rubrik tertentu saat mengobservasi kegiatan kearifan lokal yang Bapak/Ibu bimbing?
	G

	
	
	Apakah Kepala Sekolah sering berkeliling atau datang langsung melihat kegiatan kalian (seperti saat tatanen, berpakaian adat, atau beribadah)?
	S

	
	Hasil Evaluasi
	Dari hasil pengawasan selama ini, sejauh mana Bapak/Ibu menilai keberhasilan guru dan siswa dalam menjalankan budaya Panca Waluya?
	KS

	
	
	Apa catatan utama Kepala Sekolah mengenai pelaksanaan budaya Panca Waluya yang telah Bapak/Ibu lakukan?
	G

	
	
	Pernahkah kalian diberitahu oleh guru atau kepala sekolah mengenai hasil perkembangan perilaku kalian dalam melaksanakan nilai-nilai Panca Waluya?
	S

	
	Analisis
	Bagaimana Bapak/Ibu menganalisis penyebab jika ada program budaya yang tidak berjalan (misal: apakah karena kendala fasilitas atau kurangnya pemahaman SDM)?
	KS

	
	
	Apakah Kepala Sekolah mengajak Bapak/Ibu berdiskusi untuk menganalisis hambatan yang terjadi saat pelaksanaan program (seperti kendala di kebun atau kendala jumlah siswa)?
	G

	
	
	Jika ada teman yang tidak ikut melaksanakan budaya sekolah (misal: tidak menjaga kebersihan kebun), apakah Kepala Sekolah mencari tahu alasannya?
	S

	
	Tindak lanjut
	Bagaimana Bapak/Ibu memberikan penghargaan (reward) atau bimbingan teknis bagi guru untuk meningkatkan kualitas budaya Panca Waluya ke depannya?
	KS

	
	
	Perubahan apa yang Bapak/Ibu lakukan di kelas setelah menerima arahan atau saran perbaikan dari Kepala Sekolah?
	G

	
	
	Apa yang dilakukan Kepala Sekolah jika mendapati siswa yang sangat rajin mempraktikkan budaya kearifan lokal?
	S



c. Pedoman Observasi
Tabel 3.3 Pedoman Observasi
	No
	Aspek Pengamatan
	Hasil Observasi

	1
	Lingkungan Sekolah (Halaman, Kantin, Toilet)
	

	2
	Ruang-Ruang Kelas (Pajangan dinding, Tata letak)
	

	3
	Kegiatan Pembelajaran (Interaksi Guru-Siswa di kelas)
	

	4
	Kegiatan Pembiasaan (Apel pagi, Ibadah, Istirahat)
	

	5
	Kegiatan pembinaan Kepala Sekolah kepada Guru
	

	6
	Sarana Ekstrakurikuler (Pramuka, Kesenian, Olahraga, UKS)
	



d. Pedoman Studi Dokumentasi
Tabel 3.4 Pedoman Studi Dokumentasi
	Daftar Dokumen
	Jenis Dokumen
	Ada/Tidak
	Catatan

	Perencanaan
	Dokumen KSP (Visi-Misi)
Kalender Akademik
Modul Ajar
Panduan Siswa
	



	

	Pengorganisasian
	SK Pembagian Tugas
Stuktur Organisasi Sekolah
Kumpulan SOP
	


	

	Pelaksanaan
	Jurnal Mengajar
Foto atau Video Dokumentasi
Laporan Realisasi Anggaran
	


	

	Pengawasan
	Instrumen Supervisi / Monitoring
Notulensi Rapat Evaluasi
Dokumen tindak lanjut (Surat Teguran / Sertifikat Apresiasi)
	




	



D. Lokasi dan Sumber Data
1. Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SDN 1 Bojong Timur yang berlokasi di Kp. Cileuweung RT. 014/RW. 007 Desa Bojong Timur Kec. Bojong Purwakarta dan SDN 2 Bojong Timur yang berlokasi di Kp. Depok Pasir Rt.07/04, Desa Bojong Timur, Kecamatan Bojong, Kabupaten Purwakarta.
Penelitian dilaksanakan selama dua bulan yaitu bulan Desember 2025 dan Januari 2026 meliputi tahap perencanaan, pengumpulan data, analisis data, hingga penyusunan laporan hasil penelitian.
2. Sumber Data
Sumber data dalam studi ini terdiri atas seluruh pihak yang terlibat dalam implementasi budaya sekolah berbasis Kearifan Lokal Panca Waluya di SDN 1 Bojong Timur dan SDN 2 Bojong Timur Kabupaten Purwakarta. Pemilihan subjek dilakukan melalui teknik purposive sampling, yaitu penentuan informan berdasarkan relevansi peran, keterlibatan aktif, serta pengetahuan mereka terhadap fokus penelitian. Informan utama dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dari masing-masing sekolah, karena mereka berperan sebagai pemimpin, pengambil kebijakan, dan penggerak utama penerapan nilai Panca Waluya dalam budaya sekolah. Kepala sekolah menjadi sumber informasi kunci terkait   perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan program, serta mekanisme pengawasan budaya sekolah.
Selain kepala sekolah, penelitian ini juga melibatkan guru kelas yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan program dan budaya sekolah. Guru kelas turut dijadikan subjek karena memiliki interaksi langsung dengan siswa dalam proses pembelajaran dan pembiasaan budaya sekolah di kelas, sehingga dapat memberikan data empiris mengenai implementasi nilai cageur, bageur, bener, pinter dan singer dalam praktik pembelajaran. Siswa dipilih sebagai subjek pendukung untuk memperoleh informasi mengenai perubahan perilaku, kedisiplinan, dan internalisasi nilai karakter sebagai wujud penerapan Panca Waluya.
Dengan demikian, subjek penelitian mencerminkan representasi komprehensif dari seluruh elemen sekolah yang berperan dalam Mewujudkan Budaya Sekolah berbasis kearifan lokal Panca Waluya.
Untuk mempermudah dalam pengolahan data, peneliti memberikan kode kepada sumber data sebagai berikut :
a. Kepala sekolah diberi kode (KS).
b. Guru kelas diberi kode (G)
c. Siswa diberi kode (S)

E. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif, menurut Miles & Huberman dalam Haryoko, S., et al. (2020), merupakan rangkaian kegiatan yang berfokus pada proses mereduksi, menyajikan, serta memverifikasi data hingga akhirnya diperoleh suatu kesimpulan. Mereka menjelaskan bahwa reduksi data merupakan proses menyeleksi dan memilah data penting dari kumpulan data yang telah diperoleh. Penyajian data berarti menampilkan informasi yang sudah tersusun dan terorganisasi dengan baik sehingga mudah dipahami, kemudian dilakukan verifikasi untuk memastikan keabsahan data tersebut. Sementara itu, penarikan kesimpulan dipahami sebagai proses memberikan tafsir atau makna terhadap data yang telah dianalisis. Miles & Huberman juga menegaskan bahwa inti dari analisis data kualitatif adalah memberikan makna pada data sesuai konteksnya, bukan mengubahnya menjadi angka atau melakukan penghitungan. Teknik analisis data menggunakan Miles dan Huberman dijabarkan sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses dimana seorang peneliti melakukan telaah awal terhadap data-data yang telah dihasilkan dengan cara melakukan pengujian data dalam kaitannya dengan aspek atau fokus penelitian. 
Reduksi atau reduction mengacu pada proses penyederhanaan atau peninjauan kembali data. Pada tahap ini, peneliti menata data yang diperoleh dari lapangan, menyusun rangkuman, kemudian mengelompokkannya ke dalam klasifikasi dan kategori yang sesuai dengan fokus penelitian. Melalui proses tersebut, peneliti dapat menentukan data mana yang relevan dan mendukung penelitian, serta data mana yang kurang relevan atau tidak berkaitan.
Tahap reduksi data merupakan proses pemberian kode atau label pada data yang diperoleh selama penelitian. Pada tahap ini, peneliti menamai atau mengelompokkan temuan sehingga muncul tema-tema atau kategori tertentu. Tema tersebut kemudian disaring kembali melalui proses reduksi. Proses pengkodean dilakukan dengan menuliskan ulang seluruh catatan lapangan yang diperoleh, baik dari wawancara mendalam maupun observasi. Jika wawancara direkam, langkah pertama adalah membuat transkrip rekaman tersebut. Setelah catatan ditulis ulang dengan rapi dan transkrip selesai, peneliti membacanya kembali untuk memastikan kesesuaiannya dengan catatan lapangan.
2. Penyajian Data
Tahap penyajian data merupakan langkah lanjutan setelah proses awal berupa reduksi data. Pada tahap ini, informasi yang telah dipilah dan disederhanakan kemudian disusun kembali dalam bentuk yang lebih sistematis, sehingga hubungan antar kategori, pola, serta temuan awal dapat terlihat lebih jelas. Penyajian data juga berfungsi sebagai dasar bagi peneliti untuk menarik kesimpulan sementara dan menentukan langkah analisis berikutnya secara lebih terarah.
Menurut Haryoko, S., et al. (2020), tumpukan data yang terlalu banyak justru membuat peneliti sulit memperoleh gambaran yang utuh. Oleh karena itu, diperlukan langkah mereduksi data terlebih dahulu, kemudian menampilkannya dalam bentuk display data, misalnya melalui matriks, jaringan hubungan, bagan, grafik, dan bentuk visual lainnya. Dengan cara ini, peneliti dapat lebih mudah memahami dan mengendalikan data, sehingga tidak lagi terbebani oleh banyaknya informasi yang terkumpul.
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi
Tahap penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan kelanjutan dari dua tahap sebelumnya, yaitu reduksi data dan penyajian data. Pada tahap ini, peneliti mulai merumuskan makna dari keseluruhan informasi yang telah dikumpulkan serta menelaah kembali temuan-temuan tersebut untuk memastikan kebenarannya. Proses verifikasi dilakukan melalui pengecekan ulang data, membandingkan dengan sumber lain, serta memastikan konsistensi temuan agar kesimpulan yang dihasilkan benar-benar valid, logis, dan dapat dipertanggungjawabkan. Tahap ini menjadi penting karena menentukan kualitas akhir dari hasil penelitian kualitatif.
4. Triangulasi Data
Menurut Sugiyono (2024) triangulasi bukan dimaksudkan untuk menemukan kebenaran tunggal mengenai suatu fenomena sosial, melainkan untuk memperluas dan memperdalam pemahaman peneliti terhadap fenomena yang diteliti. Dengan kata lain, tujuan utama triangulasi adalah meningkatkan kualitas interpretasi peneliti terhadap data, bukan sekadar memastikan bahwa data tersebut benar atau valid.
Sejalan dengan itu, triangulasi tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme pengecekan keabsahan data, tetapi juga sebagai   untuk memperkaya wawasan peneliti melalui penggunaan berbagai sumber, teknik, atau perspektif dalam proses pengumpulan informasi. Melalui triangulasi, peneliti dapat melihat suatu fakta dari berbagai sudut pandang sehingga pemaknaan yang dihasilkan menjadi lebih komprehensif dan mendalam. Dengan demikian, triangulasi tidak hanya memverifikasi data, tetapi juga membantu peneliti memahami konteks, dinamika, dan makna yang terkandung dalam data secara lebih menyeluruh.
Ada dua proses triangulasi data yang digunakan dalam penelitian yaitu :
a. Triangulasi Sumber data 
Triangulasi sumber merupakan suatu prosedur untuk memastikan tingkat kredibilitas data dengan membandingkan dan mengecek informasi yang diperoleh dari berbagai sumber data.
Melalui langkah ini, peneliti dapat melihat konsistensi informasi antar sumber, mengidentifikasi perbedaan atau kesamaan temuan, serta memperkuat keabsahan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif. Triangulasi sumber juga membantu peneliti mendapatkan gambaran yang lebih menyeluruh dan objektif terhadap fenomena yang diteliti.
b. Triangulasi Metode
Triangulasi metode (methodological triangulation) merupakan upaya memverifikasi data dengan menggunakan beragam teknik pengumpulan data terhadap sumber data yang sama. Sebagai contoh, informasi yang diperoleh melalui wawancara kemudian dibandingkan dengan hasil observasi serta dokumentasi. Apabila muncul perbedaan temuan dari ketiga teknik tersebut, hal itu dapat dianggap wajar karena setiap metode memiliki perspektif penangkapan data yang berbeda. Oleh karena itu, peneliti perlu melakukan klarifikasi lebih mendalam dengan informan terkait atau dengan sumber lain untuk menentukan informasi mana yang paling akurat. 
Menurut Moleong dalam Sugiyono (2024) terdapat dua yang dapat diterapkan yaitu Pengecekan derajat kepercayaan penemuan data hasil penelitian kualitatif dengan beberapa tehnik pengumpulan data dan Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.

F. Keabsahan Data
Mengacu pada pendapat Haryoko, S., et al. (2020), keabsahan data dalam penelitian kualitatif ditentukan melalui beberapa teknik pemeriksaan. Teknik tersebut mencakup empat jenis uji, yaitu:
1. Kredibilitas sebagai bentuk validitas internal, 
2. Transferabilitas yang berkaitan dengan validitas eksternal,
3. Dependabilitas sebagai padanan reliabilitas, serta 
4. Konfirmabilitas yang menunjukkan tingkat objektivitas temuan.

